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SETAHUN sudah, penataan Peda-

gang Kaki Lima (PKL) sepanjang jalur

pedestrian Jalan Malioboro, berhasil di-

relokasi pada dua sentra : Teras Malio-

boro (TM) yang berada di Eks Bioskop

Indra dan Eks Dinas Pariwisata DIY.

Tepat pada 26 Januari 2022, Gubernur

DIY didampingi Wakil Walikota Yogya-

karta, Heroe Purwadi, kala itu meres-

mikan sentra baru bagi eks PKL, yang

sekarang menjadi ikon wisata baru di

kawasan sumbu filosofi.

Hampir 2000 PKL berhasil dipindah-

kan ke dua titik, yakni sebanyak 888

PKL ke TM 1 (depan Pasar Bringharjo)

dan sisanya sebesar 1.041 PKL dipin-

dahkan ke TM2 yang berada di sisi

utara Gedung DPRD DIY.  Perpindah-

an ini adalah perubahan wajah jalanan

pedestrian Malioboro yang dulu riuh

dan semrawut menjadi nyaman bagi

pengunjung.  Adanya pro kontra terkait

hal itu, dimaknai sebagai dinamika as-

pirasi yang terus diserap aspirasinya,

sebagai sebuah bentuk layanan publik

yang harus terus dibenahi dan diperku-

at keberpihakannya.

Sudah Disiapkan

Persiapan kepindahan tentu sudah

disiapkan Pemda DIY maupun Pemkot

Yogyakarta, dengan segala dinami-

kanya.  Mulai penyediaan lapak secara

gratis, layanan listrik yang masih

gratis, layanan pemenuhan air yang

memadai, fasilitas limbah yang me-

madai, hingga dukungan lainnya yang

cukup. Itu semua adalah stimulan yang

diberikan, agar eks PKL bisa lebih mu-

dah beradaptasi dengan lingkungan

yang baru. 

Tentu menempati ruang baru bagi

eks PKL, bukan hal yang mudah, keti-

ka sudah bertahun-tahun menempati

lahan secara illegal dengan segala

dinamikanya.  Tujuan pemindahan ini

bukan sekadar untuk menegaskan

identitas simbolik sekaligus iconik pa-

da sepanjang sumbu filosofi saja.

Melainkan pada persoalan bagaimana

para eks PKL bisa berjualan secara

layak dan naik kelas.  

Catatan kunjungan wisatawan di TM

1 sudah mencapai lebih dari 2,7 juta pe-

ngunjung.  Sedangkan omset rerata

pedagang saat dilakukan even atau fes-

tival mencapai lebih dari Rp 200 juta

setiap pelaksanaan festival.

Optimalisasi Layanan

Tak bisa dipungkiri bahwasanya

masih terdapat beberapa ruang yang

belum merata dikunjungi pengunjung.

Hal ini berpotensi menimbulkan ke-

cemburuan tenan yang masih merasa

belum pulih pascarelokasi dan kem-

balinya para tenan berjualan di sirip-

sirip jalan Malioboro, yang

terkesan mulai tumbuh

bagai jamur.  Problem ini

juga akan bertambah ter-

kait dengan rencana pem-

bangunan Jogja Planning

Gallery yang akan ber-

dampak pada rencana relo-

kasi tenan di TM 2 ke lo-

kasi yang rencananya tidak

jauh dari TM 1.

Beberapa yang harus di-

lakukan adalah optimal-

isasi layanan, baik kepada

tenan maupun pengunjung.

Layanan ini harus timbal

balik dilakukan tenan, pe-

ngelola, hingga pembinaan

bagi pengunjung.  Selanjut-

nya adalah memacu secara

organic terhadap kemauan bagi tenan

untuk melakukan transformasi usaha

secara nyata.  Hal ini memerlukan pro-

ses dan pendampingan yang terukur

dan upaya rekayasa sosial yang berke-

lanjutan.

Penataan tenan adalah bagian dari

penataan sumbu filosofis yang memer-

lukan dukungan lintas sector dan lintas

kewenangan.  Aspek ini memerlukan

dirigen yang kuat untuk mengawal dan

memandu desain penataan sumbu

filosofis ke depannya, mau dibawa ke-

mana.  Jangan sampai yang terjadi ha-

nya satu sisi saja yang digerakkan atau

informasi desain penataan kawasan ti-

dak terkonfirmasi secara utuh.  Ini

adalah gawe bersama yang harus dis-

engkuyung bareng.

*)Wisnu Hermawan, Kabid

Layanan Kewirausahaan KUKM Dinas

Koperasi UKM DIY, *) Eks Plt Kepala

Balai Layanan Bisnis UMKM Tahun

2022 di Teras Malioboro 1.

Menuju Pendidikan Khas Yogyakarta

Wisnu Hermawan

Gempa guncang Turki, 1.472 meninggal.

-- Doa untuk Turki, mudah-mudahan

badai segera berlalu.

Presiden terbitkan Perpres ’Media

Sustainability’

-- Mudah-mudahan bermanfaat bagi na-

sib penerbitan Pers.

Prabowo nyapres , masih cari cawapres

-- Ada yang tertarik lowongan ini?

Setahun Pascarelokasi Teras Malioboro

’REJEKI anak salih’ atau ëBelum re-

jekinya, tetapi tetap bersyukur boleh

berproses sampai di sini. Dua ungkapan

spontan, ketika siswa mendapat  medali

atau gagal memperoleh medali di Olim-

piade Penelitian Siswa Indonesia (OPSI)

ataupun Festival Inovasi Kewira-

usahaan Indonesia (FIKSI). Ungkapan

tersebut menunjukkan perilaku siswa

yang secara sadar dan penuh syukur

atas ketertundukan pada ajaran

Tuhan. Perilaku penuh syukur atas

sukacita dalam setiap peristiwa ke-

hidupan siswa merupakan indika-

tor kesalehan. Siswa yang berperi-

laku saleh merupakan tujuan pen-

didikan nasional yaitu terciptanya

pribadi siswa yang berahklak mu-

lia. 

Di DIY dikenal 3 filosofi jawa

yang luhur dan dapat menjembati

agar siswa menjadi pribadi yang

saleh. Ketiga filosofi itu ialah :

Hamemayu Hayuning Bawana,

Manunggaling Kawula Gusti dan

Sangkan Paraning Dumadi.

Adakah praktik baik pembelajaran

yang dapat mengimplementasikan

3 filosofi jawa di atas, sehingga da-

pat menjadi praktik baik pen-

didikan khas Yogyakarta? Apakah

pembelajaran berbasis riset dapat

menjadi salah satu alternatif per-

wujudan pendidikan khas Yogyakarta?

Menemukan Permasalahan

Riset siswa diawali dengan melaku-

kan observasi ke lingkungan untuk me-

nemukan permasalahan dalam kehi-

dupan nyata. Jika tidak ditemukan so-

lusinya akan mengancam keselamatan

dan kelestarian dunia seisinya. Praktik

ini mengajak siswa untuk belajar berpi-

kir kritis, kreatif dan inovatif untuk me-

nemukan solusi agar dunia lebih indah

dan harmoni. 

Beberapa praktik riset sederhana

yang dilakukan siswa di antaranya

yaitu pemanfaatan sampah kulit salak

menjadi penjernih minyak jlantah, pe-

manfaatan kulit durian menjadi bahan

pembuat konblok dan briket, dan pe-

manfaatan biji kelor untuk penjernihan

air. Pada praktik ini siswa belajar ke-

salehan alam yaitu concern pada perma-

salahan pencemaran lingkungan sehing-

ga mampu berempati pada semesta

alam. Hasil riset berupa temuan

teknologi tepat guna dapat dibaktikan

untuk memberdayakan masyarakat ke-

cil. Hal ini  merupakan praktik kesale-

han sosial. Praktik di atas terbukti bah-

wa hamemayu hayuning bawana

(memayungi keselamatan dan kelestari-

an dunia seisinya) dapat diwujudny-

atakan melalui pembelajaran riset.

Proses riset siswa meniscayakan

bertumbuhkembangnya sikap ilmiah.

Macam sikap ilmiah adalah jujur, adil,

terbuka, luwes, tekun, logis, bertang-

gungjawab,  kritis, dan kreatif. Penerap-

an sikap ilmiah mampu menjadikan

siswa peneliti bertumbuh : (1)  Memiliki

rasa ingin tahu dan mampu membe-

dakan antara opini dan fakta. (2) Jujur

terhadap fakta, pada konteks ini siswa

belajar kejujuran dan kedisiplinan serta

tanggung jawab. (3) Bekerja sama, ter-

buka dan fleksibel. (4) Ulet, gigih dan

bertanggung jawab. Praktik menum-

buhkembangkan sikap ilmiah terlihat

jelas bahwa riset memberi ruang hidup

siswa untuk tumbuh karakternya men-

jadi semakin baik dan komplit.  

Sikap Ilmiah

Riset siswa membelajarkan siswa

akan kesadaran bahwa manusia berasal

dari Tuhan dan akan kembali ke Tuhan

melalui proses riset dan aplikasi hasil

riset. Mempraktikan sikap ilmiah

akan membangun karakter jujur,

adil, terbuka, luwes, tekun, logis,

bertanggungjawab,  kritis dan kre-

atif. 

Hasil riset untuk memberdayakan

masyarakat menjadi bukti perilaku

hidup yang baik dan peduli bagi

sesama. Perilaku ini akan berbuah

pada kebahagian bersama. Salah

satu indikator kesempurnaan hidup

adalah terciptanya kebahagiaan se-

mua mahkluk penghuni muka bumi.

Tabungan kebahagian karena men-

jadi berkat bagi sesama pada saat-

nya nanti akan menuntun pada ke-

matian yang sempurna. 

Refleksi  dari pembelajaran proses

riset dan aplikasi hasil riset terbukti

dapat menuntun pada pemahaman

makna tengeh lamun sira bisa ngerti

sampurnaning pati, yen sira ora

ngerti sampurnaning urip.

*) R Gunawan Susilowarno, Guru

SMA Budi Utama Yogyakarta, Sekjen

Forum Pembimbing Peneliti Belia

Indonesia (FPBBI), dan Dewan

Pembina Yayasan Sagasitas Indonesia.

R Gunawan SusilowarnoMasalah  Seks  Sekitar Remaja
BERITA mengenai seorang

perempuan yang memaksa anak-

anak, untuk mengintip ketika sedang

melakukan hubungan suami istri di

Jambi sangat mengejutkan. Anak-

anak yang jumlahnya 17 orang,  ter-

diri 11 laki-laki dan 6 anak perempuan

rentang usia  8-15  dipaksa melihat

adegan ranjang suami istri dengan

diberi iming-iming bisa dapat bonus

bermain game (KR 6/2).

Selama ini, bocah yang dikhawatir-

kan diam-diam melihat video cabul di

gadget, malah disuruh melihat seca-

ra terang-terang adegan cabul. Bah-

kan sore hari, sebelum korban dipak-

sa nonton adegan  suami istri, mere-

ka dipanggil satu persatu di kamar

wanita tersebut untuk melihat dan

menyentuh bagian aurat wanita ter-

sebut. Kini polisi telah menangkap-

nya, menjerat dengan pasal 82 Un-

dang-undang No 35 tahun 2014 ten-

tang perlindungan anak. Perbuatan

wanita yang berinisial Y tersebut di-

khawatirkan menjadi bagian penye-

bab kejahatan seksual nantinya. Hal

ini menambah kekhawatiran marak-

nya kasus kekerasan seksual yang

terjadi di kalangan remaja.

Komnas Perempuan pada Januari

hingga November 2022 telah meneri-

ma 3.014 kasus kekerasan berbasis

gender terhadap perempuan, terma-

suk 860 kasus kekerasan seksual di

ranah publik/komunitas dan 899 ka-

sus di ranah personal. Badan Pusat

Statistik juga mencatat, Jawa Timur

termasuk daerah tertinggi untuk keja-

dian kekerasan seksual. Masalah

Jambi  menambah sederetan pan-

jang  persoalan. Mengapa?  

Sebab remaja sedang  memasuki

masa pubertas. Pada masa ini muncul

dorongan seksual. Rasa penasaran

timbul ketika dorongan seksual mun-

cul, akan menjadi berbahaya jika tidak

diiringi dengan edukasi dan pema-

haman dalam mengelola dorongan

seksual. Kemudahan menggunakan

gadget karena faktor sekolah untuk

mendukung pelajaran daring misal-

nya, memudahkan remaja tergelincir

melihat adegan seks di gadget. Maka

bisa diduga dan sudah banyak bukti,

remaja kemudian berperilaku me-

nyimpang dalam mengelola rasa pe-

nasarannya. 

Kasus yang belum lama terjadi, pe-

lajar SMA di Jambi yang mengenda-

rai mobil dinas DPRD ringsek kecela-

kaan. Penumpang wanitanya yang

juga pelajar, ditemukan tanpa busan-

a. Kasus yang lain adalah terjadinya

pernikahan anak-anak yang makin

tinggi jumlahnya, kekerasan hingga

kasus pelecahan seksual lainnya.

Karena itulah, sangat menarik jika

masalah remaja ini ditangani lebih

awal.  Universitas Mercu Buana Yog-

yakarta (UMBY) misalnya, belum la-

ma mengadakan psikoedukasi  pen-

cegahan kekerasan seksual khusus

untuk pelajar SMAN 1 Pengasih Ku-

lonprogo. Kegiatan ini menjadi salah

satu solusi, untuk menangani marak-

nya kekerasan seksual di kalangan

remaja. Sebab kekerasan seksual

tersebut, sering sulit diungkap karena

dikaitkan dengan konsep moralitas

masyarakat. Dianggap aib, sehingga

korban cenderung diam. Alih-alih

melaporkan ke petugas untuk diusut,

namun lebih banyak menutupi kasus.

Psikoedukasi tersebut diisi dengan

materi pengetahuan, seperti kese-

hatan reproduksi, gaya berpacaran

yang sehat. Kegiatan semacam itu

menjadi penting, untuk membangun

bukan hanya pengetahuan menge-

nai kesehatan atau pengetahuan de-

ngan pemahaman yang positif, na-

mun juga untuk membangun relasi

sehat antara remaja dengan lingkun-

gannya. Baik keluarga, sekolah dan

lingkungan pergaulan sehari-hari.

Sebab persoalan penyimpangan

seks pada remaja seringkali berakar

dari kurangnya informasi dan pema-

haman serta kesadaran untuk sehat

reproduksi. Di sisi lain, remaja sendiri

mengalami perubahan fisik yang

cepat. Harus ada keyakinan bersama

bahwa membangun generasi pene-

rus yang  berkualitas perlu dimulai

sekarang.  Peran pemerintah, orang-

tua, Lembaga Sosial Masyarakat

(LSM), institusi pendidikan serta ma-

syarakat sangat diperlukan dalam

memahami, mencegah serta cara

mengatasi masalah seksualitas dan

seputar kasus reproduksi remaja. (**)

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan me-

ngirimkan artikel untuk SKH

Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya redak-

si hanya menerima tulisan lewat email :

opinikr@gmail.com dengan panjang

tulisan antara 535  - 575 kata, dengan
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tulis serta jangan lupa menampilkan fo-

tocopy identitas. Terimakasih. 
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Siap-siap Hadapi Kemarau Kering
BMKG telah mengumumkan, ke-

marau mendatang ini akan diwarnai

dengan El Nino lebih dominan. Artinya

kalau sebelumnya musim kemarau

basah, yang masih diwarnai hujan,

maka diprediksi kemarau mendatang

akan kering. Tak akan ada hujan,

seperti sebelumnya sehingga akan

menggangu masalah kebutuhan air

masyarakat. Telaga-telaga yan bi-

asanya penuh air, akan menjadi ke-

ring. 

Karena itu saya berharap, agar ke-

keringan tidak mengganggu kehidup-

an masyarakat, maka perlunya  adalah

bank air. Air yang melimpah karena hu-

jan, disimpan dalam tanah. Pada

masanya nanti ketika El Nino me-

nyerbu, maka kita  sudah dengan per-

sediaan air. Apalagi daerah yang bi-

asanya kering di wilayah Gunungkidul

dan sebagian Kulonprogo, persiapan

hal semacam itu harus dimulai. 

Para tokoh masyarakat  lurah atau

camat saatnya mulai membangun

kampanye menabung air. Agar di saat

El Nino menyergap kita, tetap aman

dan nyaman.

Ir Erna Komariah, Nagan,

Yogyakarta.

Cara Membuang  Sampah, Adalah Wajah Kita
KITA sering mendengar kalimat : pe-

rilaku berlalu lintas adalah cermin bu-

daya bangsa. Kalimat yang pas, yang

menarik dan pantas untuk selalu kita re-

nungkan. Namun seiring dengan yang

terjadi akhir-akhir ini, maka bisa dikata-

kan : cara membuang sampah, adalah

wajah kita. Mengapa?

Kita sering melihat ada orang yang

seenaknya membuang sampah di

jalanan atau di sungai. Ada yang

seenaknya membuang sampah di hala-

man atau tempat sampah tetangga dan

lainnya. Ini menunjukkan bagaimana

sejatinya wajah kita sendiri dalam

menghadapi hidup. Karena itu buanglah

sampah di tempat yang semestinya.

Agar orang melihat bila Anda beradab.

Dan wajah Anda memang bersih.

Nurul, Tamantirto Kasihan Bantul


